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ABSTRAK 
Penelitian telah dilakukan di Balai Perikanan Laut Lombok. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis Amphipoda yang terdapat di bak pemeliharaan Abalon yang sempat 
mengganggu perkembangan Abalon yang ada di Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok. 
Amphipoda adalah salah satu dari tujuh ordo yang termasuk dalam Induk-ordo (Super-ordo) 
Peracarida. Ordo lainnya adalah : Mysidacea, Thermosbaenacea, Spelaeogriphacea, Cumacea, 
Tanaidacea dan Isopoda. Jumlah Amphipoda yang sekarang dikenal hampir mendekati 5.000 
jenis, terbagi dalam empat anak-ordo (Sub-ordo). Gammaridea merupakan salah satu anak 
bangsa Amphipodayang mempunyai jenis paling banyak, yaitu lebih dari 4.700 jenis yang 
terangkum dalam 91 famili, 670 marga dan 850 jenis di antaranya hidup di lingkungan bukan 
laut, dengan panjang tubuh hanya 1 mm sampai dengan 15 mm. Penelitian ini dilakukan pada 
bak pemeliharan yang diambil sampelnya  dari setiap keranjang pemeliharan abalone yang 
berukuran 3- 5 cm di baknya. Hasilyang didapat bahwa banyak sekali jenis amphipoda yang 
ditemukan namun hanya satu jenis yang di identifikasi dalan penelitian ini. Amphipoda yang 
teridentifikasi dilihat dari ciri – ciri yang menjadi ciri khasnya yaitutermasuk dalam 
genusAmpithoe 
Kata kunci : Amphipoda, genusAmpithoe 
ABSRACT 
This present research study has been done at Lombok Marine Aquaculture Development 
Center Lombok. The research is about identifying Amphipods that are obtained from Abalones 
rearing tank. The purpose of this research study is to find out the species of Ampiphodea from 
the rearing tank of aquaculture development center in Lombok Sea. Ampiphodea is classifying 
one of the seven orders of Peracarida known as a parents-order (or super-order). The six other 
orders are: Mysidace, Thermosbaenacea, Spelaeogriphacea, Cumacea, Tanaidecea and Isopada. 
The number of Amphipods which have already known is almost 5000 species that are sub-
divided in four child-orders (or sub-orders). Grammaridea represents the great majority of 
Amphipodea’s child, that is, more than 4700 species gathering in 91 families, 670 genus and 850 
types among them are living in environment but not in sea, and sizing only 1 to 15 mm.  This 
research study employed rearing tank of aquaculture where we took samples in each hampers 
abalone sized 3 to 5 cm in its tank. From the data which we gathered, many species of 
Amphipodea have been found, but only one of those species was chose to be identified in this 
research study.  The chosen species of Amphipodea was meticulously observed from all of its 
characteristics which will become its specific characteristic that lets us to classify it in genus of 
Ampihoe 





I. Pendahuluan  
Abalon merupakan kelompok moluska laut, di Indonesia dikenal dengan nama “kerang 
mata tujuh” atau “siput lapar kenyang” dimana beberapa jenis merupakan komoditi ekonomis 
(Litaay, 2005).Menurut Yulianto dan Indarjo (2009), daging abalon mempunyai nilai gizi yang 
cukup tinggi dengan kandungan protein 71,99%, lemak 3,20%, serat 5,60%, dan abu 11,11%. 
Cangkangnya mempunyai nilai estetika yang dapat digunakan untuk perhiasan, pembuatan 
kancing baju, dan berbagai bentuk barang kerajinan lainnya. Produksi abalon saat ini lebih 
banyak diperoleh dari tangkapan di alam. Hal  tersebut akan menimbulkan kehawatiran 
terjadinya penurunan populasi di alam  
Penyakit terjadi melalui proses hubungan antara tiga faktor yaitu kondisi lingkungan, 
kondisi inang dan adanya patogen. Adanya ketidakseimbangan cekaman atau stress 
menyebabkan mekanisme pertahanan diri yang dimiliki menjadi lemah dan akhirnya terjadi 
penyakit (Kordi, 2004). Penyakit pada abalon akan muncul saat kondisi abalon turun akibat 
adanya perubahan suatu keadaan tertentu, seperti lingkungan yang kotor menyebabkan kualitas 
air menurun yang menimbulkan stress pada abalon atau penanganan yang kurang hati-hati yang 
dapat menimbulkan luka. 
Menurut Mclaughlin(1980) Amphipoda adalah salah satu dari tujuh ordo yang 
termasuk dalam Induk-ordo (Super-ordo) Peracarida. Amhipoda sendiri berasal dari kata 
amphis = pada kedua sisi,  pous = kaki, jadi berarti binatang yang mempunyai kaki pada 
kedua sisi tubuhnya. Binatang ini digolongkan ke dalam krustasea tingkat rendah. Dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, Amphipoda seperti juga binatang  lainnya di dunia, 
berusaha untuk menghasilkan turunan. Kehidupan dimulai dari telur  yang dihasilkan betina, 
yang pada waktu pertama kali dikeluarkan belum dibuahi. Pembuahan pada Amphipoda 
terjadi di luar (external-fertilization). 
 
II. METODE PENELITIAN 
Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain bak beton, Contener, 
jangkasorong, pipa L, pengaris, reranjang, aerasi, mikroskop, timbangan elektrik AL204, 
kantong plastik, pena, buku, kertas label, spidol, spatula, guting, sendok, kamera, gelas benda, 
gelas penutup benda, botol jamBahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Abalon.  
yang diperoleh dari bak pemeliharaan abalon, aquadest, alkohol 70%, tissue,  
A. Tahapan kerja 
1. Tahapan persiapan 
Tahap persiapan yaitu persiapan alat yang akan digunakan dalam penelitian. Alat-
alat yang digunakan terdiri dari wadah pemeliharaan hewan uji dan perlengkapan 
aerasi dicuci dengan sabun dan dibilas dengan air tawar yang bersih. Pengaturan 
wadah pemeliharaan hewan uji beserta perlengkapan yang akan digunakan diletakkan 
secara acak. Wadah pemeliharaan adalah bak yang diberi selang aerasi. Wadah yang 
digunakan dalam percobaan ini sebanyak 4 buah. Posis penempatan wadah yang ada 






2. Tahap pelaksanaan  
a. Sampling Amphipoda 
Sampling dilakukan pada bak pemeliharaan abalon di Balai Perikana Budidaya Laut 
Lombok. Penentuam sampling dilakukan secara acak setiap harinya. Dari tiga bak 
pemeliharaan Abalon dan setiap bak abalon terdapat 10 keranjang yang berisikan 45-60 ekor 
anakan Abalon. Sampling dilakukan pada pagi hari dari jam 07.00 sampai 08.00 WIT 
sebelum pakan abalon di berikan dan pembersihan setiap bak abalon dan keranjang abalon 
yang ada. Setiap sampling tidak tertentu jumlahnya, yang di dapat kisaran setiap harinya 30 
ekor amphipoda yang didapat. Setelah Amphipoda disampling kemudian dimasukan 
kedalam botol jam yang telah disiapkan dan dimasukan kedalam container perspesies yang 
dilihat sama dari bentuk dan warna.  
b. Identifikasi Amphipoda(Bernard & Karaman 1991) 
Identifikasi dilakukan berdasarkan gambar dari jurnal Bernard & Karaman (1991), 
Bernard (1965), dan Saha (2002). Amphipoda yang sudah ada di pisahkan sesuai dengan 
warna yang ada yaitu warna bening dan terdapat bercak – bercak hitam dan mata berwarna 
merah, kemudian juga dipisahkan sesuai dengan bentuk dari antena yang ada yaitu pasangan 
pertama lebih panjang dari pada pasangan antenna ke dua. Kemudian Identifikasi dilakukan 
dengan cara yaitu  
1. Spesimenyang ada, diambil satu spesimen yang berada dalam botol jam kemudian 
diletakan diatas gelas benda yang sudah tersedia. 
2. Diamati dengan mikroskop, kemudian dipotong perbagian  
3. Didokumentasikan  dengan menggunakan kamera  
4. Dibandingkandengan gambar yang telah ada dalam jurnal Bernard & Karaman (1991) 
Bagian-bagian yang diidentifikasi : 
a. Bentuk umum dari specimen ukuran berkisar hingga 12.5 mm dan warna tubuh 
hijau 
b. Antena; dua pasang antena, ada flaggela dan pajang pasangan pertama lebih 
panjanga dari antena kedua dan tiga bagian pangkal antena  
c. Mata: mata merah tersusun dari mata tunggal yang menjadi satu 
d. Gnathopoda; tersusun atas tujuh segmen dan dua pasang gnathopoda 
e. Mandibula; dua maxilla dan maxilliped 
f. Coxae; tujuh coxae yang menjadi satu 
g. Pereopoda; lima pasang pereopoda dan tersusun dari tujuh segmen 
h. Pleopoda; tiga pasang  
i. Uropod; tiga pasang, biramus dan rami gemuk 
j. Telson; Tebal dan berdaging 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Amphipoda merupakan salah satu bangsa terbesar setelah Isopoda dari tujuh 
bangsa yang termasuk dalam induk-bangsa Peracarida. Bangsa lainnya adalah Cumacea, 
Isopoda, Spelaeogriphacea, Mysidacea, Tanaidacea, dan Thermosbaenacea. Lebih dari 









terbagi dalam empat anak bangsa, yaitu Gammaridea, Caprellidea, Ingolfiellidea, dan 
Hyperiidea (Hickman).  
Dalam identififkasi yang dilakukan terlihat sangat jelas bahwa bentuk tubuh dari 
Amphipoda ini yaitu  
1. Memiliki gnahtopoda besar dan antenna panjang  
2. Tubuh - tubuh memiliki segmen -segmen mengikuti karakter gammaridea dengan 
dimilikinya 3 pasang pleopos (swimmerets) dan 3 pasang uropods pada pleon 
(adomen) (Felicia. 2017).  
 
Gambar 1. Tubuh dari Amphipoda  
  
 
Pada gambar 3 terlihat tubuh Amphipoda jantan dan pada gambar ke 4 terlihat tubuh 
amphipoda betina. Perbedaan jantan dan betina adalah terlihat dari gnathopod jantan lebih besar 
dari pada gnathopod betina, coxae betina terlihat lebih besar dari pada jantan Karena dipengaruhi 
dari adanya telur. Terlihat juga dari bentuk antenna yang 2 pasang  yang berbeda panjangnya. 
Pasangan yang pertama lebih panjang dibandingkan dengan pasang kedua. Pada pasamgam 
antenna yang pertama terlihat jelas ada 48 segmen yang tersusun menjadi satu . pada pasangan 
antenna yang kedua terlihat lebiuh pendek dari pasangan yang pertama yaitu 28 segmen saja.
   
 
Gambar 3. Tubuh dari Amphipoda Jantan  
 
Gambar 2. Tubuh dari Amphipoda Betina  
 
Gambar 6. Antena  
 
Gambar 7 a. Foto Mata 
 
 








Amphipoda dari kepala yang ada terlihat bahwa warna mata sangat jelas dibedakan dan 
bentuk dari matanya pun terlihat seperti oval dan terdiri dari beberapa pikmen yang menjadi satu 
.      
 
       
   
Berdasarkan gambar yang ada terlihat dengan jelas bahwa gambar ini adalah gambar dari 
bagian mandibula. Setiap bagiannya tersusun dari tiga segmen yang menjadi satu dan terlihat 
juga terdapat artikes yang terdapat bagian ujung dari mandibula dan beberapi tersebar di bagian 
mandibula yang lain. Pada gambar mandibula ini juga terdapat asesoris di bagian ujung yang 
menjadi ciri khas dari spesies ini.   
Gambar 8 mandibular yang telihat bahwa pada urutan  yang tersusun dari anterior ke 
posterior yaitu mulai dari S (gambar 9 a dan b), Maxilla 1 (gambar 10 a dan b), Maxilla 2 
(gambar 11 a dan b ) dan kemudian mandibula (gambar 8 a dan b). Pada gambar 9 a dan b 
terlihat bahwa gambar Maxillapet yang terlihat jelas bentuk dan susuna persegmen yang ada. 
Pada gambar 10 a dan b juga terlihat jelas gambar dari maxilla 1. Pada gambar 8 tersusun dari 6 
segmen yang menjadi satu dan terdapat juga asesoris yang terdapat di ujuang dari segmen paling 
atas. Pada gambar 11 a dan b terlihat bahwa gambar ini tersusun dari 2 segmen yang dipisahkan 
tetapi masih tetap menjadi satu. Terlihat jelas terdapat juga asesoris yang ada di ujung kedua 
bagian ini.
 
Gambar dari Coxae yang tersusun atas 7 coxae yang terlihat jelas segmen yang ada. 
Antara coxae yang satu ke coxae yang lain tersusun dengn rapi. Ukuran dan bentuk  dari coxae 
yang satu dengan yang lain pun berbeda. Pad coxae ke 6 dan 7 terlihat sangat kecil dibandingkan 
dari 5 coxae yang lainnya. Pada coxae pertama terlihat bentuk yang unik dan berbeda dari coxae 
yang lain. Pada coxae pertama menjadi ciri khas dari spesies ini . 
Gambar 8 a dan b . Mandibula  Gambar 9 a dan  b Maxillapet 
 
Gambar 10 a dan b . Maxilla 1 
 
Gambar 11 a dan b . Maxilla 2 
 









Gambar 13 gnathopoda 1 dan gnathopoda 2 yang bentuk dan ukurannya hampir sama dan 
tersusun dari  7 seklmen yang membentuk Gnathopoda. Pada gnathopoda 1 dan gnathopoda 2 
terlihat perbedaan pada segmen ke  4 dan 5. Bahwa di segmen ke 5 gnathopoda 2 terlihat bentuk 
yang seperti kuku yang mennjl keluar dan memanjang. Pada gambar 14terlihat pereopod 3 (P3) 
dan pereopod 4 (P4) tersusun atas 7 segmen yang menjadi satu dan terlihat pada susunan ke 
segmen 2 terlhat perbedaan yang jelas. Susunan ke 2 pada P3 lebih besar dari pada P4 dan juga 
terdapat asesris di bagian bawa segmen. Terlihat juga pad segmen ke 7 bentuknya berbeda.  
Pada gambar 15 a dan b Pereopod 3, 4, 5, 6 dan 7 terlihat bahwa terdapat articles. Ukuran 
pereopod pada dari 3 ke 7 terlihat semakin panjang. Pereopod terdiri dari  segmen yang tersususn 
menjadi satu. pada segmen ke 7 terlihat perbedaan yang memiliki  ujung yang berbeda, pada 
setiap ujung pereopod terlihat jelas terdapat 2 ujung yang menjdai ciri khusus dari spesies ini 
karena biramou. Pada gambar ke 16 terlihat jelas bahwa itu adalah bagian dari Epimero dan 
pleopod. Pada epimeron tersusun dari 3 segmen yang menjadi satu bagian terlihat bahwa setiap 
segmen memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda, pada segmen yang pertama dan yang ketiga 
telihat hampir sama bentuk tetapi ukurannya berbeda dan pada segme ke 2 terlihat lebih kecil 
dibandingkan pada segmen yang 1 da ke 3. Susunannya berbeda pula dengan pleopod yang ada, 
pleopod pada gambar terlihat jelas terdiri dari 3 segmen yang menjadi satu. Dari setiap pleopod 
yang ada tersambungkan dengan ujnung telson. Dan daru pleopod yang ada memiliki ujuang 
uropod yang memiliki ciri khusus yang berbeda dan dari susunannya selalu memebentuk dari 3 
segme. 
Pada gambar ke 16 terlihat jelas bahwa itu adalah bagian dari Epimero dan pleopoda. 
Pada epimeron tersusun dari 3 segmen yang menjadi satu bagian terlihat bahwa setiap segmen 
memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda, pada segmen yang pertama dan yang ketiga telihat 
hampir sama bentuk tetapi ukurannya berbeda dan pada segme ke 2 terlihat lebih kecil 
dibandingkan pada segmen yang 1 da ke 3. Susunannya berbeda pula dengan pleopoda yang ada, 
pleopoda pada gambar terlihat jelas terdiri dari 3 segmen yang menjadi satu. setiap pleopoda 
yang ada tersambungkan dengan ujnung telson. Pleopoda yang ada memiliki ujuang uropoda 
yang memiliki ciri khusus yang berbeda dan dari susunannya selalu memebentuk dari 3 segmen.  
     
   









Penelitian yang telah dilakukan dengan identifikasi menggunakan panduan dari penelitian 
Bernard & Karaman (1991) yang dilakukan di laboratorium Industri dan laboratorium Lingkungan 
Fakultas Teknobiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta mendapatkan hasil klasifikasi spesies 
dari Amphipoda. Spesies yang didapatkan  sesuai dengan ciri – ciri khas dari penelitian Bernard & 
Karaman (1991). Bagian - bagian yang di identifikasi mulai kepala (antena, mata dan alat mulut), 
dada (Coxae, Gnathopodaa, Pereopoda), perut (pleopda, epimeron) dan ekor (uropoda, telson). 
Tubuh Amphipoda  yang hanya sedikit terkompresi (Conlan dan Bousfield 1982).  Ampithoidae 
umumnya lebih melihat dari spesimen jantan  dibandingakan dengan specimen betina yang ada 
(Chapman 2007). 
Deskripsi ukuran: Ukuran berkisar hingga 12.5 mm (Chapman 2007), ukuran dari 
specimen yang ada panjang yaitu 5 mm – 15 mm. Warna: Hijau dengan hitam chromatophores 
dan mata merah. Ampithoidae Amphipoda berada di subordo gammaridea, salah satu kelompok 
terbesar Amphipoda di habitat laut dan muara. Memiliki tubuh yang hanya sedikit berubah 
(Conlan dan Bousfield 1982). Kunci Ampithoidae umumnya merujuk spesimen jantan, meskipun 
dimorfisme seksual mungkin lemah dalam kelompok ini daripada yang lain (Chapman 2007). 
Menurut Chapman (2007) morfologi umum tubuh Amphipoda crustasea dapat dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu sebagai berikut: 
1. Cephalon (kepala) atau cephalothorax termasuk, antena, antennules, mandibula, maxilla dan 
maxilliped (secara kolektif alat mulut).   
2. Posterior cephalon adalah pereon (thorax) dengan tujuh pasang pereopoda melekat pereonites 
diikuti oleh pleon (perut) dengan enam pasang pleopoda 
3. Telson mengelilingi bagian posterior.  
 Antena: terdapat 2 pasang yang berbeda ukuran, terdapat tiga pangkal atau peduncle yang 
berbeda ukuran dari setiap segmen yang ada, terdapat tiga segmen utama yang diikuti dengan 
flagella kecil, bentuk ramping membentuk cambuk dan diameter makin mengecil pada flagella 
berikutnya; antena pasangan pertama lebih panjang dari pada antena pasangan ke dua dan pada 
pasangan pertama kedua terdapat tiga segmen utama yang memiliki diameter yang lebih besar 
dari pada segmen berikutnya, pada antena pertama terdapat tiga segmen utama dan 45 flagella 
berikutnya yang kecil dan semakin membentuk cambuk. Pada segmen kedua terlihat bahwa 
bentuk dari segmen lebih  panjang dan lebih ramping dibandingkan dengan pada segmen 
pertama. Pada segmen ketiga terlihat juga bentuknya lebih ramping dari pada segmen pertama 
dan kedua dan lebih panjang. Pada flagela sampai pada flagela ke 45 terlihat bahwa jauh lebih 
kecil dan ramping membentuk cambuk. Terdapat juga setae pada bagian sudut dari segmen ke 
tiga, yang tidak terlalu banyak; pasangan antena yang kedua terdapat tiga segmen utama dan 25 
flagella yang jauh lebih kecil dari tiga segmen utama, pada segmen pertama bentuknya lebih 
gemuk dari pada segmen berikutnya dan tidak terlalu panjang dibandingan dengan segmen ke 
Gambar 15 a dan b. Pereopod 
 









tiga, pada segmen kedua terlihat bentuknya lebih pendek dan gemuk, artikle ke tiga bentuk 
ramping dan lebih ramping dari pada segmen pertama.  
 Kepala normal, tidak globular, satu segmen; mata tersusun kumpulan mata tunggal (ocelli), 
bentuk oval, tidak terlalu dekat dengan dorsal. Alat mulut: urutan dari anterior ke posterior yaitu 
dari madibula, maxilla 1, maxilla 2 dan maxillaped; mandibula berkembang dengan baik, 
terdapat palp, tersusun dari tiga segmen, terdapat bulu-bulu pada anterior; mulut bawa atau 
maxilla, terdapat palm pada maxilla satu, pada maxilla dua tidak terdapat palm, terdapat molar 
process, baris spine  pada ujung anterior: maxilliped berkembang dengan baik, ada palm , 
tersuusn dari beberapa bagian segmen yang menjadi satu dan terdapat bulu pada bagian ujung 
anterior. Maxilla dan maxilliped berfungsi untuk menyaring makanan dan menghantarkan 
makanan ke mulut. 
Pereon: pereon terdapat tujuh segmen dan tujuh segmen coxae yang menjadi satu; Coxae 
pertama meluas anterior, coxae satu ke coxae tujuh terlihat semakin kecil, memiliki bentuk dan 
ukuran yang berbeda dari setiap coxae yang ada. Coxae satu sampai dua tidak berkurang, bentuk 
semakin besar, tidak tersembunyi pada coxae lain; Coxae tiga sampai lima tersembunyi pada 
coxae sebelumnya dan bentuknya semakin meluas; Coxae ke enam dan ketuju terlihat sangat 
kecil dan mereduksi kedalam anterior; Gnathopoda satu sama panjang dengan gnatopoda kedua, 
berkembang dengan baik, terdapat tujuh segmen, pada segmen ke lima terbentuk sama dengan 
segmen enam dan pada bagian segmen tiga terlihat juga sangat kecil dibandingakan dengan 
segmen yang lain, segmen kedua sangat setos dan segmen ke enam memiliki sudut miring ke 
telapak, Palm gnathopod pada betina miring; Gnathopoda kedua terlihat bahwa pada segmen tiga 
terbentuk bagian segmen yang kecil dibagian bawa dari segmen ke dua, dan segmen ke  empat 
dan lima terbentuk menjadi satu namun tidak menjadi satu. Pada segmen ke lima terlihat 
lobusnya lebih kecil dari segmen keenam dengan belakangnay sempitatau kecil, dan pada 
segmen ke enam terlihat lobusnya lebih besar dan luas.   
Pereopoda tiga sampai tujuh: pada Pereopoda ke tiga sampai tujuh terlihat bahwa susunannya 
bewrjumlah tujuh segmen yang menjdai satu dan terbentuk pereopoda. Ukuran dari setiap 
segmen berbeda tergantuk dari setiap kedudukan yang ada. Pada setiap Pereopoda pun ukuran 
panjangnya berbeda. Pada ukuran panjang Pereopoda tiga, empat, dan lima terlihat semakin 
panjang secara berurutan. Pada Pereopoda enam dan tujuh juga lebih panjang dari pada 
Pereopoda dua, karena fungsi dari Pereopoda enam dan tujuh ada untuk berenang.  
Epimeron: Epimeron kedua dan ketiga bulat dan terlihat segmen pertama menjdai satu 
dengan segmen kedua. Pada terdapat epimeron yang tersusun dari 3 bagian yang menjadi satu.  
Epimeron ke tiga lebih kecil dari epimeron pertama dan kedua, pada epimeron ke tiga bentuknya 
meruncing kedalam. Bentuk dari pleopoda yang ada seperti pedang meruncing sampai ada 
segmen terakhir ke bagian ventralnya. Terdapat juga asesoris yang sangat kecil dan halus pada 
bagian ujung dari setiap pleopoda. 
Uropoda : terdiri dari tiga bagian yang menjadi satu (Gambar 16) dan terdapat asesoris duri. 
Ketiga uropoda dengan dua kait di ramus luar gemuk berduri, pada uropoda terdapat ruas yang 
memisahkan perbagiannya, uropoda yang ketiga pendek dan gemuk, berdaging dan setiap 
uropoda memiliki duri pada bagian ujungnya. Pada uropoda ke tiga terdapat empat duri yang ad 
diujungnya. Dan terdapat juga asesoris yang panjagn daripada duri yang ada; Telson tumpul dan 
terdapat beberapa asesoris duri  yang tertempel dibagian ujung segmennya. Pada telson specimen 








Klasifikasi genus Ampithoe : 
 
Super family Ecdysozoa adalah kelompok hewan yang memiliki kerangka luar (eksoskeleton) 
yang terdiri dari 3 lapisan kutikula yang tersusun dari bahan organik yang secara berkala 
dilepaskan bersamaan dengan proses perkembangan hewan tersebut. Proses pergantian kulit ini 
disebut ekdisis .Ecdysozoa terdiri atas filum-filum berikut: Arthropoda, Onychophora, 
Tardigrada, Kinorhyncha, Priapulida, Loricifera, Nematoda dan Nematomorpha. 
Kelas Malacostraca mempunyai ruas-ruas tubuh yang tampak jelas, terdiri atas 5 ruas 
kepala, 8 ruas thorax dan 6 ruas abdomen. Pada tiap ruas tubuh terdapat sepasang apendik yang 
pada dasarnya biramus. Pada ujung abdomen terdapat telson. Gonophore betina pada ruas torax 
ke-6 dan gonophore jantan pada ruas thorax ke-8.Pada kebanyakan malacostraca, saluran 
pencernaan depan (foregut) termodifikasi menjadi lambung dengan 2 ruang yang dilengkapi gigi 
penggiling dan setae penyaring seperti sisir, untuk menggiling makanan menjadi butir-butir 
halus, disaring dan dialirkan ke usus. 
Tubuh Crustacea bersegmen (beruas) dan terdiri atas sefalotoraks (kepala dan dada 
menjadi satu) serta abdomen (perut). Bagian anterior (ujung depan) tubuh besar dan lebih lebar, 
sedangkan posterior (ujung belakang)nya sempit. Pada bagian kepala terdapat beberapa alat 
mulut, yaitu: 2 pasang antena, 1 pasang mandibula, untuk menggigit mangsanya, 1 pasang 
maksilla, 1 pasang maksilliped. Maksilla dan maksiliped berfungsi untuk menyaring makanan 
dan menghantarkan makanan ke mulut. Alat gerak berupa kaki (satu pasang setiap ruas pada 
abdomen) dan berfungsi untuk berenang, merangkak atau menempel di dasar perairan. 
Ordo Amphipoda (Latreille, 1816) memiliki  242famili, dan 2206 genus, 14136 species. 
Specimen ini masuk kedalam ordo Amphipoda karena memiliki ciri khas yaitu gillnya tidak 
melebihi tiga pasang; oostegites tidak melebihi dua pasang atau lebih dari dua pasang; 
maxillipednya tidak ada palps atau ada palps; Urosome adanya dua segmen atau tiga segmen; 
kuku dari gnatopoda yang biasa bergerak dibentuk dari segmen enam sampai tujuh atau dibentuk 
pada segmen ketujuh saja; pleopoda vestigial atau tidak ada, berkembang dengan baik, jika ada 
seperti daun, jarang ada vestigial dan hanya dispesies daratan atau dua aquantik (Barnad & 









Ciri – ciri dari famili yang telah ditemukan sudah memenuhi sebagai anggota famili 
Ampithoidae  yang memiliki antena pertama ; berkembangan dengan baik, tidak terlalu pendek, 
pangkal antena pertama melebihi segmen empat antena ke dua, flagellum lebih panjang daripada 
pangkal; antena dua lebih kecil, pendek daripada atau hampir sama dengan antena pertama; 
kepala normal, tidak globular, rostum pendek atau lurus; ocular lobe bagian mata dengan luas 
membulat melebihi anterior, bagian bawa antena ke dua sinus tidak tersembunyi penyisispan 
antena ke duanya, bukal mass tidak terlalu besar mengikuti ukuran kepala; mata berkembang 
dengan baik, lateral, tidak terlalu dekat dengan dorsal, tanpa empat pasangan peripural segi; 
mandibula terdapat molar, benar benar berkembang dengan baik, palm sering ada atau ada; 
mulut bawa lobe diluar membentuk apicomedially; maxillaped palm segmen empat normal, 
berkembang, tidak vestigial; coxae satu sampai dua tidak berkurang, tidak tersembunyi dengan 
coxae yang lain; coxae satu sampai tiga tidak menjadi pendek posteriorly, hampir sama atau 
lebih panjang daripada coxae yang lainnya didekat coxae tiga; coxae satu sampai empat dalam, 
memperpanjang dengan baik melebihi proximally dasar; coxae empat pingiran posterior keluar 
proximally; coxae lima anterior lobe sama dengan coxae empat; gnatopoda satu lebih pendek 
atau hampir sama dengan gnatopoda dua, berkembang dengan baik, subchelate atau parachelate 
normal, dengan tujuh segmen, carpal lobe tidak ada; gnatopoda dua segmen tiga tidak panjang, 
kurang daripada tiga kali lebarnya; urosme satu sampai tiga, segman satu tidak panjang, sedikit 
lebis panjang daripada bagian dalam; uropoda tiga biramuas, rami gemuk, tidak seimbang atau 
ramus yang dilaut sedikit lebih pendek daripada bagian dalam, ramus yang diluar dengan dua 
pendek, mengkait distal bagian tulang belakang berproses; telson  keseluruang (menjadi satu).  
Spesiemen ini masuk dalam genus Ampithoesebab memiliki ciri yaitu antena satu asesoris 
flagella tidak; mandibula palp ada, cukup berkembang baik; maxilla satu palp segmen dua 
ramping; coxae satu sampai empat pingiran ventral tidak ada setae atau dengan sedikiy bulu bulu 
pada bagian posterior; coxae satu bagian ujung luas, anteroventral sudutnya berbentuk; 
gnatopoda satu palm miring ; pereopoda tiga sampai empat ramping, sedang mengembung; 
pereopoda lima carpus subrectangular, propoda ramping, tiga sampai lima kali besar panjangnya; 
uropod satu pangkal distoventral kecil atau tidak ada sama sekali; uropoda tiga pangkal tidak ada 
tulang belakang dipinggiran dorsalnya, ramus terluar, pingiran dorsal tidak terlalu teliti 
spinosenya. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan pada identifikasi Amphipoda adalah bahwa 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan identifikasi sampai  spesies yang belum di identifikasi di bak pemeliharaan 
abalon di Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok. 
2. Memperhatikan keadaan cuaca atau musim yang ada yaitu pada musim kemarau. 
spesiesAmphipoda yang ada di bak pemeliharaan Abalon di Balai Perikanan Laut 
Lombok specimen masuk dalam genusAmpithoe 
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